Uni versitas Indonesia Library >> U - Skripsi Menbership

Penyatuan Jemaat di dalam Gergla Protestan di Indonesia bagian Barat
(1948-1961)

Tetelepta, YudhistiraM., author
Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71d=20159745& | okasi=Iokal

Penelitian dalam skripsi ini bertujuan untuk menjelaskan mengapaterjadi penyatuan jemaat dalam Gergja
Protestan di Indonesia bagian Barat (GPIB), antara jemaat berbahasa Belanda dan jemaat berbahasa
Indonesia. Terjadinya kegiatan pelayanan jemaat dalam dua bahasa telah terjadi sebelum GPIB terbentuk
dan masih dikelola sepenuhnya oleh Gereja Protestan di Indonesia (GPI) sgjak masa kolonial. Terjadinya
pemisahan yang disebabkan perbedaan bahasa, terus diupayakan untuk dipersatukan semenjak GPIB
terbentuk padatanggal 31 Oktober 1948. Namun kelompok Jemaat berbahasa Belanda tetap menginginkan
terjadinya pemisahan karena adanya perbedaan pola pikir dan tingkah laku dengan Jemaat berbahasa
Indonesia. Perbedaan tersebut dikarenakan perbedaan latar belakang pendidikan dan sosial antara kedua
bagian jemaat sebagai pengaruh kehidupan kolonial. Sebaliknya jemaat berbahasa Indonesia tidak memiliki
masalah jikajemaat dipersatukan. Usaha untuk rnempersatukan tidak pernah sungguh-sungguh tercapai
hingga tahun 1958 ketika terjadinya pemulangan besar-besaran warga negara Belanda kembali ke
negaranya. Pemulangan tersebut disebabkan mernburuknya hubungan politik kedua negara (Belanda dan
Indonesia) karena kasus Irian Barat. Pulangnya warga negara Belanda berdampak terhadap berkurangnya
anggota jemaat berbahasa Belanda. Akibatnya proses ke arah kesatuan jemaat dapat segera diwujudkan.
Pada Sidang Sinode V GPIB (1958) diputuskan untuk menyatukan kedua bagian jemaat. Faktanya
penyatuan itu baru terwujud hingga 1 Juni 1961 ketika Jemaat Jakarta mengakhiri ibadah/kebaktian
berbahasa Belanda.
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